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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan kegiatannya, organisasi selalu membutuhkan komunikasi 

yang baik untuk menunjang berbagai aktivitas kerja. Komunikasi menjadi sarana 

penting dalam menyampaikan informasi, bertukar pendapat, dan pengambilan 

keputusan. Tanpa adanya komunikasi yang baik, kegiatan organisasi tidak akan 

berjalan optimal. Oleh karena itu, organisasi memerlukan kegiatan yang dapat 

mendukung proses komunikasi agar penyampaian informasi dapat berjalan dengan 

lancar. 

Bentuk komunikasi yang sering dilakukan dalam kegiatan organisasi salah 

satunya adalah rapat (Dan dkk, 2022:23). Rapat menjadi salah satu kegiatan penting 

dalam organisasi, baik dilingkungan pemerintahan maupun swasta. Melalui 

kegiatan rapat, setiap pihak dapat menyampaikan pendapat dan memperoleh 

kesepakatan bersama. Dengan demikian, rapat memiliki peran penting dalam 

menunjang kelancaran kegiatan kerja organisasi.  

Dalam kegiatan kerja sama, rapat biasanya digunakan untuk membahas berbagai 

hal mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan kerja sama. 

Kegiatan rapat kerja sama melibatkan beberapa pihak, maka hasil dari rapat kerja 

sama perlu dicatat dengan baik. Pencatatan tersebut bertujuan agar informasi yang 

dihasilkan tidak hilang dan dapat digunakan kembali saat dibutuhkan. Cara yang 

digunakan untuk mencatat hasil rapat yaitu dengan membuat notula. Notula 

mencakup rangkuman pembahasan, poin-poin utama, serta keputusan yang 

diambil. Dengan adanya notula, peserta rapat bisa melihat kembali isi dari 

pembahasan rapat tanpa harus mengingat seluruh jalannya rapat. 

Notula memiliki berbagai peran penting dalam mendukung pelaksanaan rapat. 

Menurut Pramono (2017:85), notula berperan sebagai alat bukti, sumber informasi 

bagi peserta yang tidak hadir, pedoman rapat berikutnya, alat pengingat, serta 

dokumen resmi organisasi. Dengan adanya notula, hasil pembahasan dan keputusan 

rapat kerja sama dapat tersampaikan secara lebih jelas kepada pihak terkait. Selain 
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itu, keberadaan notula juga membantu pihak-pihak yang terlibat dalam memahami 

arah pembahasan dan tindak lanjut yang perlu dilakukan setelah rapat selesai. Peran 

tersebut menjadi penting untuk diperhatikan dalam kegiatan rapat kerja sama di 

instansi pemerintah, termasuk pada BPPMHKP Kementerian Kelautan dan 

Perikanan. 

Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan 

(BPPMHKP) Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan instansi pemerintah 

yang memegang peran penting dalam mengawasi mutu hasil produk kelautan dan 

perikanan. Dalam menjalankan tugasnya, BPPMHKP atau bisa disebut juga dengan 

Badan Mutu KKP sering mengadakan kegiatan rapat kerja sama dengan berbagai 

pihak, baik pihak internal maupun eksternal. Rapat kerja sama tersebut 

dilaksanakan untuk membahas berbagai hal yang berkaitan pelaksanaan kerja sama. 

Oleh karena itu, diperlukan pencatatan hasil rapat yang baik agar informasi yang 

dihasilkan dapat tersampaikan dengan jelas. 

Selama pelaksanaan kegiatan magang di BPPMHKP atau Badan Mutu KKP, 

penulis cukup sering dalam mengikuti kegiatan rapat kerja sama yang melibatkan 

berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil observasi selama 

kegiatan magang, penulis melihat bahwa notula dalam kegiatan rapat kerja sama 

telah disusun sebagai bentuk dokumentasi hasil rapat. Namun, dalam 

penyusunannya belum terdapat format notula yang baku. Penyusunan notula masih 

dilakukan secara sederhana oleh masing-masing pegawai sehingga kondisi tersebut 

menyebabkan pencatatan notula belum seragam dan berpotensi menimbulkan 

perbedaan dalam penyampaian informasi hasil rapat.  

Selain itu, penyusunan notula yang belum sistematis dapat memengaruhi 

efektivitas penyampaian informasi serta pelaksanaan tindak lanjut hasil rapat kerja 

sama. Informasi yang kurang terstruktur berpotensi menyulitkan pihak terkait 

dalam memahami hasil pembahasan rapat dan dalam proses pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan notula yang lebih terstruktur 

dan sistematis agar hasil rapat dapat terdokumentasi dengan baik dan mudah 

digunakan kembali. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk 

mengkaji peran notula serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusi 

yang diterapkan dalam penyusunannya, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan 
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dalam penyusunan notula yang lebih terstruktur dan sistematis guna mendukung 

kelancaran kegiatan rapat kerja sama. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai “Peran Notula dalam Mendukung Kegiatan 

Rapat Kerja Sama pada BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok permasalahan 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran notula dalam mendukung kegiatan rapat kerja sama pada 

BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan? 

2. Apa saja kendala dan solusi dalam penyusunan notula pada kegiatan rapat kerja 

sama di BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penulisan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran notula dalam mendukung kegiatan rapat kerja 

sama pada BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta solusi yang diterapkan 

dalam penyusunan notula pada kegiatan rapat kerja sama pada BPPMHKP 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Penulisan ini dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman kepada penulis 

mengenai peran notula, kendala serta solusi yang diterapkan dalam penyusunan 

notula pada kegiatan rapat di lingkungan kerja BPPMHKP. 

2. Bagi Instansi (BPPMHKP) 

 Penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi BPPMHKP 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam upaya untuk meningkatkan 



4 
 

 

kualitas penyusunan notula agar lebih terstruktur, sistematis, dan efektif dalam 

mendukung kegiatan rapat kerja sama. 

3. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

 Penulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan topik terkait administrasi perkantoran, 

khususnya mengenai peran dan kendala notula dalam kegiatan rapat. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan data. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono dalam Hutrotul & Aini (2024:16), Observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

objek yang menjadi fokus penulisan. Pada tahap ini, penulis melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan rapat kerja sama di 

BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui 

pertemuan tatap muka antara pengumpul data dengan narasumber, di mana di 

dalamnya terjadi proses tanya jawab guna memperoleh informasi yang 

dibutuhkan (Trivaika & Senubekti, 2022:34). Pada tahap ini, penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak terkait yang berkaitan dengan 

kegiatan rapat kerja sama dan penyusunan notula pada BPPMHKP Kementerian 

Kelautan dan Perikanan. Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara tersebut 

dicantumkan pada bagian lampiran. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dalam Suharjo dkk. (2024:199) dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun catatan mengenai 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi baik dalam bentuk tulisan, gambar atau 

foto, maupun karya-karya yang dihasilkan oleh seseorang maupun suatu 

instansi. Pada tahap ini, penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
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berkaitan dengan kegiatan rapat kerja sama dan penyusunan notula pada 

BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. Dokumen yang dikumpulkan 

dapat berupa notula dan lain-lain yang digunakan untuk memperkuat hasil 

wawancara dan observasi sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih 

lengkap. 

 



 
 

40 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran notula dalam mendukung 

kegiatan rapat kerja sama serta kendala dan solusi dalam penyusunan notula pada 

BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Notula menjalankan lima peran dalam mendukung kegiatan rapat kerja sama 

pada BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pertama, notula 

berperan sebagai alat bukti karena mendokumentasikan hasil pembahasan, 

keputusan, dan arahan secara tertulis sehingga dapat dijadikan rujukan apabila 

terjadi perbedaan pemahaman antarpihak atau benturan di lapangan. Kedua, 

notula berperan sebagai sumber informasi bagi peserta yang tidak hadir, 

sehingga pihak yang berhalangan hadir tetap dapat mengikuti perkembangan 

pembahasan rapat. Ketiga, notula berperan sebagai pedoman rapat berikutnya 

karena rapat kerja sama di BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan 

bersifat berkelanjutan dan setiap rapat lanjutan mengacu pada hasil pembahasan 

sebelumnya yang tercatat dalam notula. Keempat, notula berperan sebagai alat 

pengingat, baik bagi peserta baru yang belum mengetahui latar belakang 

pembahasan rapat maupun bagi peserta lama yang perlu mengingat kembali 

keputusan dan tindak lanjut dari rapat yang telah diikuti sebelumnya. Kelima, 

notula berperan sebagai dokumen resmi organisasi karena menjadi bagian dari 

administrasi instansi yang dapat diolah menjadi laporan, rekomendasi kepada 

pimpinan, maupun bahan pertanggungjawaban kegiatan kerja sama. 

b. Terdapat tiga kendala dalam penyusunan notula pada kegiatan rapat kerja sama 

di BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pertama, belum adanya 

format baku notula menyebabkan bentuk dan kelengkapan notula tidak seragam 

antarnotulis. Kedua, belum adanya notulis tetap. Ketiga, penggunaan bahasa dan 

istilah teknis, terutama dalam rapat yang melibatkan mitra internasional, dapat 

menyebabkan pencatatan kurang tepat apabila notulis tidak memiliki 

pengalaman yang memadai terhadap istilah atau bahasa yang digunakan. Untuk 
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mengatasi kendala tersebut, pegawai melakukan beberapa solusi yang dilakukan 

meliputi, pencatatan unsur-unsur penting dalam notula, penunjukkan notulis 

secara bergantian, serta pencarian arti bahasa atau istilah teknis melalui internet. 

Solusi tersebut membantu proses penyusunan notula tetap berjalan, meskipun 

pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala dan solusi yang ditemukan selama observasi dan 

wawancara pada BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

a. BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan sebaiknya menyusun dan 

menetapkan format baku atau template notula rapat kerja sama yang berlaku 

secara resmi di lingkungan instansi. Format tersebut dapat memuat unsur-unsur 

pokok notula secara lengkap, meliputi kop, judul rapat, waktu dan tempat 

pelaksanaan, daftar peserta, agenda rapat, isi pembahasan, keputusan atau 

kesepakatan, serta tindak lanjut yang harus dilaksanakan. Dengan adanya format 

baku, notulis memiliki pedoman yang jelas dalam menyusun notula sehingga 

hasil notula menjadi lebih seragam, lengkap, dan mudah dipahami. 

Sebagai bentuk usulan, penulis menyusun draft format notula rapat kerja sama 

yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan format baku 

atau template notula di BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. Draft 

format notula yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 5.1 di bawah ini. 
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Gambar 5. 1 Draft Format Notula 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026 

 

Melalui draft format notula yang diusulkan, diharapkan BPPMHKP 

Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki referensi dalam menyusun 

format baku atau template notula rapat kerja sama. Dengan adanya format 

tersebut, penyusunan notula diharapkan menjadi lebi terstruktur, seragam, serta 

memudahkan notulis dalam mendokumentasikan hasil rapat secara lengkap 

sehingga dapat mendukung pelaksanaan tindak lanjut setiap kegiatan rapat. 



43 
 

 
 

b. BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan sebaiknya membuat jadwal 

penugasan notulis secara terstruktur dan disertai pembagian tanggung jawab 

yang jelas. Hal ini dilakukan karena solusi yang selama ini diterapkan masih 

berupa penunjukan notulis secara bergantian, tetapi pelaksanaannya belum 

sepenuhnya berjalan optimal. Dengan adanya jadwal penugasan yang 

terstruktur, setiap pegawai yang ditunjuk dapat mengetahui tanggung jawabnya 

sejak awal dan mempersiapkan diri sebelum rapat berlangsung.  

c. Untuk mengatasi kendala bahasa dan istilah teknis, notulis sebaiknya 

mempelajari agenda atau bahan rapat terlebih dahulu sebelum rapat dimulai. 

Apabila rapat melibatkan pihak internasional, sebaiknya notulis yang ditugaskan 

memiliki kemampuan bahasa asing. Jika tidak memungkinkan, notulis dapat 

merekam jalannya rapat menggunakan perangkat yang tersedia, sehingga 

rekaman tersebut dapat dijadikan acuan dalam menyusun notula setelah rapat 

selesai.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara dengan Karyawan BPPMHKP KKP 

 

a. IDENTITAS INFORMAN 

Tanggal wawancara : 2 Juni 2026 

Informan 1 

Nama   : Rizki Dewi Kristikareni  

Lama Bekerja  : 16 Tahun 

Jabatan  : Penelah teknis kebijakan 

 

Tanggal Wawancara : 4 Juni 2026 

Informan 2 

Nama   : Evi Aryati Arbay 

Lama Bekerja  : 22 Tahun 

Jabatan  : Penelaah teknis kebijakan 

 

B. TRANSCRIP WAWANCARA 

1. Informan 1 

Hasil Wawancara dengan Mbak Cici 

Peneliti Selamat siang, Mbak Cici. Terima kasih ya, Mbak, sudah 

menyempatkan waktunya untuk wawancara ini. Wawancara ini 

dilaksanakan untuk tugas akhir saya dengan judul “Peran Notula 

dalam Mendukung Kegiatan Rapat Kerja Sama pada BPPMHKP 

Kementerian Kelautan dan Perikanan.” 

Untuk memulai, pertanyaan pertama, kira-kira sudah berapa lama 

mbak bekerja di BPPMHKP KKP? 

Mbak 

Cici 

BPPMHKP KKP kan baru terbentuk. Tapi saya sudah bekerja di 

instansi ini yang dulu namanya BKIPM dari tahun 2010.  



48 
 

 
 

Peneliti Untuk jabatan Mbak sendiri di BPPMHKP ini apa, Mbak?  

Mbak 

Cici 

Jabatan saya sebagai penelaah teknis kebijakan 

Peneliti Apakah mbak sering mengikuti kegiatan rapat kerja sama?  

Mbak 

Cici 

Kalau sering, sering banget ya, karena kan memang in charge di 

kursi kerja sama. 

Peneliti Apa peran mbak dalam kegiatan rapat kerja sama tersebut? 

Mbak 

Cici 

Kemudian untuk peran, peran ini merangkap-merangkap ya, bisa 

sebagai administrator mengurus dari korespondensi, kemudian bisa 

juga meng-arrange rapat. Ada juga sebagai anggota delegasi pada 

saat perundingan ataupun seperti penelitian yang Silvi lakukan 

sebagai notulis. Oh iya, sebagai penulis ya. 

Peneliti Bagaimana pelaksanaan rapat kerja sama di BPPMHKP? apakah 

bersifat formal dengan agenda yang sudah disiapkan sebelumnya, 

atau ada juga yang bersifat informal?  

Mbak 

Cici 

Kalau rapat kerja sama ini seperti yang sudah Silvi ikuti, kami bisa 

di antar lembaga maupun internasional dan biasanya rapat 

berlangsung secara formal ya. Karena kan memang mendiskusikan 

peluang-peluang kerja sama atau penjajakan inisiasi kerja sama. 

Tapi kalau informal, biasanya ada juga. Itu informal biasanya 

sebelum kami melakukan korespondensi surat menyurat. Biasa saya 

cuma bertemu untuk kenalan secara informal gitu ya. Jadi belum 

masuk ke tahap pembahasan rapat formalnya. 

Peneliti Apa tujuan utama dari pelaksanaan rapat kerja sama di BPPMHKP? 

Apakah untuk membahas permasalahan, menyampaikan informasi, 

koordinasi, atau pengambilan keputusan?  
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Mbak 

Cici 

Semuanya bisa masuk ya. Mulai dari inisiasi kerja sama, kita 

mencari peluang kerja sama, terus membahas atau mensinergikan 

kepentingan dua pihak. Kemudian tadi jika sudah sinergi atau sudah 

sama kepentingannya, dituangkan dalam suatu dokumen. Biasanya 

kita menyusun suatu naskah. Naskahnya itu nanti kita dalam bentuk 

kalau internasional bisa MOU, MRE, ataupun kalau luar dalam 

negeri kita ada PKS, ataupun nota kesepakatan atau kesepakatan 

bersama. Biasanya juga menggali informasi, kemudian memecahkan 

masalah, koordinasi tadi yang sempat Silvi tanyakan itu masuk 

semua sih. 

Peneliti Menurut Mbak Cici, Apa manfaat yang paling dirasakan dari adanya 

kegiatan kerja sama di BPPMHKP ini? 

Mbak 

Cici 

Manfaatnya ya. Itu, kita bisa menyelaraskan kepentingan kedua 

belah pihak. Kemudian kita jadi tahu apa yang menjadi mereka 

inginkan untuk dikerjakan sama, kan karena kan sebelum kita duduk 

bersama, itu pasti kan masing-masing pihak hanya searching 

informasi awal di internet ataupun mendapatkan informasi secara 

informal. Tapi ketika sudah duduk bersama, kemudian rapat 

pembahasan, kita lebih lebih konkret lagi apa saja yang akan 

dikerjakan sama. 

Peneliti lUntuk pertanyaan selanjutnya yaitu terkait peran dari notula. Kira-

kira apakah notula yang dibuat pernah digunakan sebagai bukti 

tertulis ketika terjadi perbedaan pendapat terkait dari hasil rapat 

khususnya di rapat kerja sama, Mbak? 

Mbak 

Cici 

Sangat dibutuhkan ya, karena memang kan notula ini kayak alat 

perekam ya, maksudnya alat perekam yang bersifat hitam di atas 

putih. Jadi ketika ada rapat pembahasan selanjutnya, biasanya 

teman-teman kerja sama nih melihat hasil catatan rapat sebelumnya. 

Jadi memang sebagai landasan, bukan landasan, sebagai pegangan 
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juga teman-teman kita yang kerja sama untuk pembahasan rapat 

selanjutnya. Silvi juga pernah mungkin ikut ya, yang waktu rapat in-

casenya yang banyaknya. Ya, itu kan biasanya walaupun Silvi nggak 

lihat tapi biasanya teman-teman itu sebagai bekal untuk pegangan 

rapat selanjutnya. 

Peneliti Lalu yang selanjutnya itu menurut Mbak, apakah notula rapat yang 

dibuat selama ini sudah cukup lengkap dan juga jelas untuk dapat 

dijadikan sebagai alat bukti dari hasil rapat? 

Mbak 

Cici 

Kalau kan memang saya waktu pertama Silvi datang kan, untuk 

format saya lepas ya. Tapi ketika Silvi sudah membuat notulensi, 

kemudian saya lihat, oh ternyata format sudah ada latar belakang, 

kemudian hasil diskusi, kemudian ada saran tindak lanjut ataupun 

kesimpulan. Kalau saya rasa sudah cukup lengkap dan jelas ya. 
 

Peneliti Pertanyaan selanjutnya, jika ada peserta yang tidak hadir pada saat 

rapat, bagaimana cara mereka untuk mendapatkan informasi hasil 

rapatnya, Mbak? Apakah melalui email atau grup chat atau dicetak 

secara langsung si notulannya tersebut? 

Mbak 

Cici 

biasanya kalau kami karena rapat banyaknya agenda yang mendadak 

dan biasanya kami kirimkan di grup chat, kemudian ada juga 

biasanya di Google Drive ya. Kalau dicetak langsung, biasanya kita 

untuk laporan, laporan seperti untuk pertanggungjawaban itu akan 

dicetak langsung, tapi kebanyakan sih lewat di-share melalui media 

chat ataupun. 

Penelitii Berarti untuk email tuh nggak ya, Mbak ya? 

Mbak 

Cici 

Email, ada juga tapi frekuensinya lebih jarang ya. Banyaknya grup 

chat. 
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Peneliti Menurut mbak, sejauh mana isi notula dapat membantu peserta yang 

tidak hadir memahami hasil dan keputusan rapat yang telah 

disepakati?  

Mbak 

Cici 

Notulensi itu kan memang menggambarkan apa yang saat rapat 

berlangsung. Jadi kalau kami rasa sih, peserta yang tidak hadir 

dengan melihat notulensi sebelumnya, jadi dia ya yang tadi saya 

bilang, ada pegangan, ada gambaran, dan dia bisa memberikan 

kayak input, insight untuk apa yang akan dihasilkan dalam rapat 

tersebut, apa yang disepakati, apa yang diputuskan. 

Peneliti pernah nggak sih, Mbak, terjadi kesalahpahaman terkait dari hasil 

rapat tersebut karena peserta tersebut tidak hadir atau kayak kurang 

paham terhadap isi notula tersebut? 

Mbak 

Cici 

Itu sih pasti ada ya. Karena kan mungkin setiap notulensi yang 

dibuat oleh seorang notulen atau seseorang penulis itu kan beda-

beda ya. Kadang mungkin ada yang kelewat pada saat dia mungkin 

lagi terima telepon atau tiba-tiba dipanggil sama pimpinan, kadang-

kadang jadi apa yang tidak terekam atau tidak didengar pada saat dia 

melakukan hal yang lain itu bisa jadi apa ya, kurang informatif ya. 

 

Silvi ikut yang internasional kan. Internasional tuh ya namanya beda 

bahasa kemudian mungkin juga kalimat A atau kata A, saya nangkap 

apa, Silvi nangkap apa, Putri nangkap apa itu kan berbeda-beda ya. 

Jadi kalau kendala bahasa pasti ada. Tergantung orang itu mau lebih 

tahu mendalam terkait yang dibahas atau ya udah saya tulis aja 

Peneliti Pernahkah terjadi hasil atau poin penting dalam notula tidak 

ditindaklanjuti, Mbak? Menurut Mbak itu apa penyebabnya dan juga 

dampak terhadap kegiatan kerja sama di BPPMKP. 

Mbak 

Cici 

Kalau hasil poin penting notula tidak ditindaklanjuti. Selama saya 

menjadi PNS, kayaknya ada ya. Karena kan, Pembahasan itu kan 
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berkembang ya. Pembahasan berkembang, kemudian kadang yang 

kita catat di notulen sebelumnya, di rapat selanjutnya biasanya ada 

juga yang tidak on point sesuai dengan notulen yang sebelumnya. 

Jadi, tergantung rapat perkembangan rapat selanjutnya gitu, karena 

setiap pimpinan rapat pasti mempunyai keputusan atau masukan gitu 

sih, Jadi bisa tidak ditindaklanjuti juga karena kan tergantung yang 

memimpin rapat juga ya. Ada insight, ada input lain yang biasanya 

dia kesampingkan untuk notulen sebelumnya. 

Peneliti Menurut Mbak, seberapa efektif notula dalam membantu peserta 

rapat untuk mengingat kembali hasil dari keputusan rapat, 

khususnya di rapat kerja sama, Mbak? 

Mbak 

Cici 

Efektif sih. Karena yang tadinya peserta rapat tersebut belum pernah 

ikut, kemudian dia ditugaskan untuk ikut untuk pertama kali, 

kemudian dia melihat notulen atau notula sebelumnya, dia pasti akan 

oh, ternyata yang dibahas sebelumnya adalah poin A B C D. Jadi 

saya yang bisa saya insert atau input berkisar di A B C D, mungkin 

bisa berkembang di E F G gitu. Cukup efektif ya. 

Peneliti Selanjutnya, pernahkah terjadi situasi di mana hasil rapat 

terlupakan?  

Mbak 

Cici 

Hasil rapat terlupakan. Kalau hasil rapat terlupakan, biasanya engga 

ya, karena kan memang sebelum kita ngadaiin suatu rapat yang akan 

diselenggarakan, kita sudah tahu nih agendanya. Agendanya 

misalnya pembahasan tindak lanjut, kerja sama dengan Denmark. 

Kemudian yang sebelumnya memang sudah ada pembahasan. 

Biasanya pimpinan rapat sudah on point nih, oh ini nih yang mau 

dibahas selanjutnya gitu. 

Peneliti Lalu, biasanya notula rapat sebelumnya itu, apakah dibacakan atau 

pun disampaikan kembali pada awal rapat pada rapat kerjasama 

berikutnya sebagai pengingat bagi para peserta. 
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Mbak 

Cici 

Kadang iya, kadang engga ya. Tapi mostly cuma dimisalnya kan di 

part-part notula itu ada latar belakang, kemudian tindak lanjut atau 

kesimpulan, paling part terpenting yang akan kita tindak lanjuti di 

rapat tersebut, gitu yang kita mention ya. Karena jadi engga 

seluruhnya kita bacakan berarti. 

Peneliti Lalu menurut Mbak, apakah notula rapat termasuk di rapat kerja 

sama itu termasuk dokumen penting di BPPMHKP KKP ini? 

Mbak 

Cici 

Betul. Dokumen penting 

Peneliti Terus biasanya gimana sih Mbak penyimpanan dari notula rapat 

tersebut? Apakah dalam bentuk hard copy, soft copy atau keduanya? 

Mbak 

Cici 

Kalau dulu itu dalam bentuk hard copy ya. Tapi sekarang kan zaman 

lebih ke paperless ya. Jadi kita ke soft copy, tadi yang saya sudah 

bilang ada di Drive, kemudian juga kita sebar juga di grup chat 

supaya nanti. Kadang kan kalau kita butuh data cepat, misalnya di 

handphone masih tersimpan, lebih gampang kita akses ya. 

Dibanding kalau hard copy yang misalnya, karena Silvi tahu sendiri 

kalau dikerjakan itu rapatnya kadang mendadak, bukan kadang 

sering mendadak. Jadi kita aduh. Baik kalau minta tolong hard 

copynya, kadang udah engga sempat ya. Kita dalam bentuk udah 

paperless nih, soft copy. 

Peneliti Terus, kan sebelumnya Mbak bilang, selama Mbak jadi notulis itu 

kan belum ada format khusus ya untuk penulisan notulensi. Nah, 

jika belum ada itu berarti bagaimana setiap pegawai itu menyusun 

notula selama ini, Mbak? 

Mbak 

Cici 

Kalau selama ini, tadi ya dikembalikan, kembali ke masing-masing 

orang ya. Tapi biasanya teman-teman kerja sama itu udah tahu sih 

maksudnya poin, poin penting apa yang harus dicatat. Kemudian, 
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misalnya, walaupun kayak tanggal, kemudian judul, kemudian latar 

belakangnya itu, pasti teman-teman udah langsung mencatat 

kemudian agendanya apa ya. 

 

Jadi, apa ya. Udah, walaupun enggak ada format baku, tapi intinya 

point of view yang disampaikan pimpinan rapat ketika di forum, 

kami catat. Tapi memang sebaiknya ada format ya, karena lebih 

menggampangkan teman-teman untuk untuk step by step-nya 

menulis gitu ya. 

Peneliti Terus, selain Mbak nih, biasanya apakah ada petugas ataupun 

pegawai yang secara khusus ditunjuk sebagai notulis dalam rapat 

kerja sama? 

Mbak 

Cici 

Sebenarnya ada ya. Tapi itu, apa ya. Kembali lagi ke masing-masing 

orang. Misalnya nih, ditugaskan A, B, C. Kadang yang A 

mengerjakan, yang B tidak, yang C setengah-setengah. Gitu sih, 

kembali. Masing-masing ya. Biasanya sih ada pegawaian ditunjuk 

ya. Secara bergantian tapi secara realisasi sih ya itu-itu aja orangnya. 

Peneliti Terus, kalau misalkan dalam penyusunan notula tersebut, dari hal 

penggunaan bahasa atau istilah teknis saat menyusun notula itu, 

kira-kira menjadi menjadi kendala juga, Mbak? Terutama di pihak 

internasional. 

Mbak 

Cici 

Itu. Jadi, kelihatannya seorang notulis itu kayak gampang ya. Tapi 

pada saat kita lagi rapat, kemudian ada bahasa atau istilah kata atau 

singkatan yang ini apa ya. Mau engga mau sebagai notulis harus 

kayak langsung siap buka Google gitu kalau saya ya. Oh, ini apa ya. 

Oh, ini ternyata nanti kita konekkan langsung dengan pembicaraan 

yang sedang berlangsung. Kalau kendala bahasa pasti ada ya, karena 

memang rapat tuh berkembang, apalagi kalau misalnya Silvi ikut 

yang internasional. Internasional tuh ya namanya beda bahasa 
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kemudian mungkin juga kalimat A atau kata A, saya nangkap apa, 

Silvi nangkap apa, Putri nangkap apa, itu kan berbeda-beda ya. Jadi 

kalau kendala bahasa pasti ada. Tergantung orang itu mau lebih tahu 

mendalam terkait yang dibahas atau ya udah, saya tulis aja. 

Peneliti Secara keseluruhan menurut Mbak ini seberapa penting peran notula 

dalam mendukung kegiatan rapat kerja sama di BPPMH KKP?  

Mbak 

Cici 

Penting banget ya, karena sebagai bukti otentik atau bukti kita di 

hitam di atas putih. Eh, jadi rapat yang selanjutnya kita ngerti. 

Kemudian atau rapat yang sebelumnya kita jadi paham, bahas apa. 

Jadi si para peserta rapat bisa in line ngasih input atau insight pada 

saat lagi mintakan masukan oleh pimpinan rapat ya. Sangat penting 

ya, Mbak. 

Peneliti Kira-kira apa saran yang dapat dapat Mbak sampaikan agar proses 

penyusunan notula rapat ke depannya ini bisa lebih baik? 

Mbak 

Cici 

Saya lebih kalau format, eh format yang penting kan sudah ada 

dagingnya ya, isinya. Ini kalau saya penyusunan notula rapat 

kedepannya bisa lebih baik, setiap orang punya persepsi masing-

masing, itu yang nggak bisa disinkronkan ya. Tapi kalau proses 

penyusunan notula lebih baik lagi tadi, format itu penting. Kemudian 

eh satu lagi sih, tadi yang saya bilang, penyimpanan juga penting. 

Iya benar-benar. Karena walaupun tadi pakai chat grup, kemudian 

Google Drive, kadang kita lupa nih nyimpan eh apa namanya kasih 

nama apa terus eh, apa namanya juga nge-search-nya kadang aduh 

apa ya gitu. Penyimpanan sih penting sih. Selain format, itu 

penyimpanan juga diperlukan. 

Peneliti Berarti arsip notula disini tuh belum dibentuk dalam arsip gitu ya, 

mbak?  
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Mbak 

Cici 

belum. Kalau zaman dulu ya. tapi kalau sekarang karena kami punya 

namanya portal untuk surat korespondensi, kalau saya mau lacak 

surat keluar, biasanya kan habis dari bikin notulensi, kita bikin 

laporan ke pimpinan ya. Itu bisa bentuk kalau di kami namanya nota 

dinas ataupun surat dinas. Itu kalau kita yang buat, tuh di surat 

keluar yang terkirim. Itu paling arsip yang bisa kami harapkan yang 

secara resmi ya. Tapi kalau cuma notulensi rapat yang personil 

orang buat, itu masih apa ya, masih tersebar sih. Arsipnya belum 

rapi sih, itu. Masih PR. 

Peneliti Oke, baik. Mungkin itu aja sih, Mbak, pertanyaan-pertanyaannya. 

Terima kasih, Mbak, sudah meluangkan waktunya. 

 

2. Informan 2 

Hasil Wawancara dengan Mbak Evi 

Peneliti Selamat sore Mbak Evi. Sebelumnya terima kasih sudah 

menyempatkan waktunya untuk wawancara ini. Wawancara ini 

itu terkait bertujuan untuk tugas akhir saya dengan judul peran 

notula dalam mendukung kegiatan rapat kerja sama pada 

BPPMHP KKP Kementerian Kelautan dan Perikanan. Baik 

untuk pertanyaan pembukanya, untuk pertanyaan yang pertama, 

sudah berapa lama Mbak bekerja di BPPMHP KKP ini? 

Mbak Evi Saya sebenarnya sudah 22 tahun ya, di BPPMHP KKP, cuma 

kami sudah mengalami tiga kali transformasi eee bentuk 

organisasi gitu. Dari pusat karantina ikan, tadinya hanya eselon 

2, terus jadi BKIPM, Badan karantina Indonesia, Badan 

karantina ikan dan pengendalian mutu waktu itu BKIPM. tapi 

karena ada pemisahan dari karantina, unsur karantina menjadi 

badan sendiri, yaitu Badan karantina Indonesia, sehingga 

tinggallah Badan mutu. Nah, namanya akhirnya diganti menjadi 

BPPMHP KKP. Nah ini sekalian menjelaskan format organisasi 
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kita di sini sudah berubah sebanyak tiga kali dalam 20 tahun 

terakhir. 

Peneliti Kira-kira kalau untuk jabatan, jabatan Mbak ini di BPPMHP 

KKP ini apa sih, Mbak? 

Mbak Evi Kalau di sini kan sekarang udah reformasi birokrasi 100%, 

sehingga tidak ada jabatan yang eee itu ya, apa, paling rendah itu 

jabatan di sini adalah setingkat eselon 2. Jadi eee kami di sini 

adalah semuanya sudah memiliki jabatan fungsional. Jabatan 

fungsional saya itu adalah penelaah kebijakan. Penelaah teknis 

kebijakan. Ya, cuma saya juga salah satunya koordinator 

keterbukaan informasi publik dan kehumasan, terus juga 

koordinator untuk juga eee apa namanya, anak-anak magang 

gitu, salah satunya ya itu. 

Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, apakah Mbak sering mengikuti 

kegiatan rapat khususnya di rapat kerja sama? 

Mbak Evi Iya, sering banget ya. Hampir setiap hari. Karena kita juga di sini 

kan menangani tidak hanya humasan tapi juga kerja sama. nah 

itu begitu banyak mitra baik nasional maupun internasional yang 

datang ke sini karena di badan mutu ini adalah salah satu 

kompeten authority yang menerbitkan sembilan sertifikasi untuk 

aktivitas ekspor impor kegiatan sektor kelautan dan perikanan 

Indonesia. 

Peneliti Terus kan tadi Mbak sudah menyampaikan bahwa sering 

mengikuti kegiatan rapat ya. Kira-kira peran Mbak itu dalam 

kegiatan rapat tersebut itu apa, Mbak? 

Mbak Evi Sebenarnya sih macam-macam ya, tergantung dari ininya. 

Kadang-kadang menjadi fasilitatornya, gitu ya. Fasilitator itu 

kadang-kadang kita yang mempertemukan counterpart, ya kan. 
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Misalnya badan mutu perlu kerja sama dengan bea cukai. Nah, 

saya bisa tuh menghubungkan badan mutu dengan bea cukai, ya 

agar lancar untuk lalu lintas ekspor impor di wilayah port, itu 

untuk perbatasan, kan sebelum masuk atau keluar Indonesia. Jadi 

bisa jadi menjadi fasilitator, terus anggota, atau juga kadang-

kadang di eselon 1 lainnya atau di luar, kan kita pernah sering 

ketemu, ngikutin juga itu bisa jadi hanya undangan, gitu. 

Peneliti Selanjutnya, pertanyaan terkait rapat kerja samanya. menurut 

Mbak ini, bagaimana pelaksanaan rapat kerja sama yang ada di 

BPPMHKP? Apakah bersifat formal, yaitu dengan agenda yang 

sudah disiapkan atau bersifat informal? 

Mbak Evi Kalau di sini regulator, memang kita lebih banyak formal 

pastinya. Formal ya, kan yang dalam agenda itu sudah pasti, apa 

aja dibahas tuh udah ada ya, bahkan kita rencanakan untuk kedua 

belah pihak, baik itu kadang-kadang diskusi teknis juga ya, ada 

ada diskusi teknis sebelum melangkah ke formal level yang lebih 

lanjut. Atau juga ada juga informal, informal meeting kita juga 

sering melakukan juga ya, untuk mempercepat koordinasi, 

koordinasi atau menyelesaikan isu yang dibahas lebih lanjut yang 

nanti setelah itu ada forum resminya gitu. Itu. Itu informal dan 

apa kadang-kadang juga pendekatan personal juga diperlukan. 

Sehingga makanya tadi apa menjadi ASN itu bukan tidak cukup 

hanya pintar secara akademik, tapi juga bagaimana kita memiliki 

kemampuan interpersonal communication, ya. Dan juga 

kemampuan negosiasi itu penting juga, perlu ada 

Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, apakah rapat kerja sama yang 

Mbak ikutin ini bersifat terbuka, itu untuk semua pihak terlibat 

atau hanya dihadiri oleh pihak-pihak tertentu saja? 
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Mbak Evi Iya, kalau kami lebih banyak bersifat terbuka dalam artian yang 

apa dibahas dengan instansi terkait ya, gitu. Bukan terbuka dalam 

artian kita harus ke publik gitu, itu engga ya, gitu.  

Peneliti Menurut Mbak, hal apa saja yang biasanya dibahas nih dalam 

kegiatan rapat kerja sama? 

Mbak Evi Kalau kerja sama sendiri selain program, membahas program 

kerja sama yang akan dilakukan bersama, juga ada membahas 

rancangan pengembangan kapasitas SDM, ya, nanti mau 

bagaimana, atau dukungan-dukungan teknis seperti apa yang 

diharapkan. Misalnya, eh, kita memerlukan alat deteksi Celsius 

137, karena kan sebelumnya engga punya, tuh. Nah, itu 

dukungannya ke siapa, gitu? 

 

Apakah kita perlu mengambil program hibah, ya, hibah yang 

diberikan oleh satu negara, dan dalam hal ini Amerika Serikat, 

ya, kita minta untuk, ya, kalian kan menuntut kita untuk bisa free 

Celsius. Nah, sementara kita enggak punya alatnya, gitu. Bantu 

dong. Nah, itu itu ada juga namanya dukungan teknis, ya, 

dukungan teknis atau fasilitasi agar ekspor perikanan Indonesia 

itu lebih lancar, gitu. 

 

Dan kalau regulasi, harmonisasi regulasi, ya. Itu harmonisasi 

regulasi salah satu contohnya adalah ketika Indonesia 

bernegosiasi dengan Trump, ya, tentang tarif dagang. Dan 

banyak tuh, apa? requirement Trump, salah satunya adalah 

Indonesia harus mengurangi atau minim, eh, sorry. Indonesia 

harus minimal mengurangi ketergantungan eh apa, terhadap itu 

loh yang barang-barang pasok itu. Eh, yang ya kan, bajakan. Itu 

kan ada tuh. Dia sampai ternyata sampai sebegitunya, gitu, 

Amerika Serikat. Dan belum baru kemarin, mereka ini bilang 
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bahwasanya dia tidak mau melakukan transaksi perdagangan 

dengan negara-negara yang melakukan penjualan atau berdagang 

dengan memanfaatkan pekerja paksa. Pekerja paksa itu misalnya 

anak di bawah umur disuruh kerja agar eh, di upahnya itu rendah, 

gitu, sehingga dia tuh negara bisa menjual produk itu dengan 

jauh lebih murah. Nah, itu Amerika menolak. Dan baru kemarin 

tuh. Salah satunya yang di, ini, Indonesia. Ada beberapa negara 

dan Indonesia masuk ke dalam situ, gitu. 

 

Nah, itu adalah harmonisasi, masuk dalam kaitan harmonisasi 

regulasi, sehingga kita harus juga di dalam negeri melakukan, eh, 

misalnya, eh, kita lakukan sweeping di Mangga Dua tuh, udah 

enggak boleh lagi jualan itu, yang bajakan-bajakan, gitu loh. 

 

Iya, seperti itu. Itu namanya harmonisasi regulasi, ya, gitu. Biar 

kamu sekalian ngerti nih. Ini kalau di sini kan, kalau di market 

aja kan engga, enggak ini kan. Nah, itu dalam artian di setiap 

kerjasama internasional yang kita lakukan, kedua negara itu 

harus melakukan harmonisasi, bukan cuman kita doang. Tapi 

mereka juga harus melakukan harmonisasi regulasi dalam 

negerinya tentang apa yang Indonesia minta dan butuhkan gitu. 

Itu ya. Satu itu. Terus tindak lanjut pertemuan sebelumnya gitu. 

Nah itu kan harus juga dibahas. Iya, makanya kita ada namanya 

notulensi gitu. Itu menjadi penting sebagai catatan historikal dan 

dokumentasi, dokumentasi di sini bukan hanya foto ya, tapi 

dokumentasi dokumen, catatan itu namanya dokumentasi juga 

gitu. Serta evaluasi pelaksanaan kegiatan kerjasama itu kita 

lakukan setiap tahunnya gitu. Apakah kerjasama itu 

menguntungkan, memberi manfaat atau cuman kok ini kayak 

seremonial doang gitu loh. Kok nggak ada actionnya, tindak 

lanjutnya nggak ada gitu. Itu itu dievaluasi.  
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Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, menurut kan tadi Mbak sempat 

bilang bahwa disini tuh rapat kerja samanya dengan pihak 

nasional dan juga internasional. Nah, menurut Mbak, dengan 

pihak mana saja kegiatan kerja sama di BPPPMhKP itu biasanya 

dilakukan? 

Mbak Evi Kita kalau nasional itu baik itu antar kementerian, terkait seperti 

hanya kalau kita berada di bawah koordinasi Menko Pangan. 

Nah, itu artinya kita memiliki domain tugas dan fungsi 

kelembagaan itu berhubungan dengan ketahanan pangan, ya, 

sehingga kementerian-kementerian di tingkat nasional yang ada 

yang berhubungan erat dengan keamanan pangan seperti hanya 

kementerian pertanian, ya kan. Eee terus apa lagi badan gizi 

nasional, terus itu itu juga juga penting ya. Selain juga perguruan 

tinggi, perguruan tinggi ya itu satu ya. Magang, terus juga apa 

namanya penelitian, penelitian kalau di sini kan di pusat, tapi 

kalau di UPT kita itu punya ada juga kerjasama dengan swasta 

juga, antar laboratorium gitu. Itu ada ya. Ee dibilangkan lembaga 

penelitian ya, dan juga pemerintah daerah, karena kita 

membawahi 47 unit pelaksana teknis di seluruh Indonesia, 

sehingga itu meskipun mereka statusnya bertugas di daerah, tapi 

status kepegawaiannya adalah karyawan pusat. Tapi karena 

bekerjanya di daerah, mereka juga punya garis koordinasi dengan 

pemerintah daerah. Jadi harus ada kerjasama juga dengan 

pemerintah daerah setempat, ya. Terus untuk organisasi 

internasional banyak ya, selain asosiasi, juga pemerintah 

pemerintah negara itu sendiri gitu. Eee juga apa, lembaga-

lembaga internasional di bawah PBB gitu, atau sektor swasta 

terkait keamanan pangan atau apa mutu, mutu dan terkait 

mutunya ya.  
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Peneliti Menurut Mbak, apa manfaat yang Mbak rasakan nih, secara 

langsung dari adanya kegiatan kerja sama tersebut? Misalnya 

dari segi koordinasinya, penyelesaian pekerjaannya atau 

pembelajaran bersamanya 

Mbak Evi Ya, kalau saya sih, apa, memang senang bertemu orang ya, 

apalagi orang-orang baru gitu. Jadi itu membuka tidak hanya 

wawasan, tapi juga networking yang kuat gitu. Eee sehingga 

kemampuan kita untuk membuka diri, berinteraksi dan 

berhubungan interpersonal itu relation itu perlu, dan itu engga 

engga semua orang bisa melakukan itu gitu. Sehingga tadi ya, 

lagi balik lagi bahwa tidak hanya dituntut kompetensi akademik 

gitu. Tapi juga jadi, interaksi, ya, begitu. Eeh, dan selain jaringan 

luas, ya pasti dengan itu, mempermudah kita menyelesaikan 

pekerjaan kita. Jadi, penjaan juga selesai, dan target-target yang 

mau dilaksanakan, eh, mungkin jauh mudah, lebih mudah 

Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, ini terkait eh peran dari notulanya 

sendiri, nih, Mbak. sebagai peserta rapat, nih, Mbak. apakah 

Mbak pernah melihat ataupun mengalami situasi di mana notula 

atau notulensi itu digunakan sebagai alat bukti tertulis ketika 

terjadinya eh perbedaan pendapat terkait dari hasil rapat kerja 

sama? 

Mbak Evi Iya, pastinya ada, ya, itu, eh, pernah, gitu. di mana kita harus, itu 

namanya catatan preseden. Preseden itu, bukan masa lalu loh.. 

Preseden itu satu kejadian, gitu, ya, eh, atau historical note, gitu. 

Eh, yang bisa menjadi rujukan, gitu, menjadi rujukan kita, eh, 

untuk menyusun poin-poin eh pembahasan, eh, dan keputusan 

yang eh telah disetujui bersama, gitu, ya. Terus nanti eh, apa, 

bagaimana penyelesaian masalahnya kalau terjadi benturan, gitu, 

ya. Atau di lapangan nggak sesuai dengan apa yang diharapkan, 

gitu. Itu tuh, itu kita bisa lihat lagi tuh. Itu sampai diskusi-diskusi 



63 
 

 
 

di dalam rapat itu, gitu. Makanya, kita minta adik-adik itu, ikut, 

gitu, ya, dalam proses, diskusi rapat ataupun rapat formal, dan 

mencatat. Itu dari situlah, eh, belajar banyak, belajar, gitu, ya. 

Karena memang kalau ini, ya, apa, di Indonesia tuh pekerjaan 

mencatat seperti dipandang sebelah mata, tapi, even di Amerika 

Serikat sendiri, di gedung putih, itu masih memiliki catatan 

manual. Karena apa, itu yang nanti akan menjadi ini, kalau ada, 

misalnya presiden melakukan kesalahan, gitu. Itu bisa dibuka 

gitu. Entah itu pembelaan ataupun juga, eh, sebagai alat bukti, 

gitu. 

Peneliti Menurut mbak, apakah notula rapat kerja sama yang selama ini 

Mbak terima, nih, sudah cukup lengkap dan juga jelas untuk 

dapat dijadikan sebagai alat bukti? 

Mbak Evi Ya, kalau di kami, pastinya, ya. Makanya kan apa yang teman-

teman catat itu, pastinya kita nggak mentah-mentah kita 

dokumentasikan begitu saja, gitu. Kita ada, ada ini lagi, 

tambahan, gitu, ya, dan kita juga membuat rekomendasi untuk 

pimpinan, gitu. Misalnya, dari rapat ini, kita menghasilkan, eh, 

hal-hal yang perlu ditindaklanjuti pimpinan. Nah, itu kita buat 

rekomendasinya tuh ke Bu Kaban gitu kan. Terus beliau akan 

membalas, diskusikan bersama saya gitu. Dan mungkin kita 

diskusi sama pimpinan, kira-kira apa langkah-langkah untuk 

mengatasinya atau itu.  

Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, apakah Mbak pernah tidak hadir 

nih, dalam kegiatan rapat kerja sama? Terus, eh, jika iya, 

bagaimana sih cara Mbak untuk mendapatkan informasi 

mengenai dari hasil rapat tersebut yang terlewat?  

Mbak Evi Ya, pastinya pernah, ya. Karena disini banyak banget. Kadang-

kadang sehari itu harus kita bagi-bagi ya orangnya, termasuk 
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juga yang ngikutin notulennya, gitu. Pastinya pernah dan 

kalaupun kita nggak ikut, gitu, ya, eh, karena kan di sini ada 

disposisi namanya. Misalnya, kegiatan ini, siapa yang ikut. Nah, 

itu di sistem tuh ada, namanya di mention. Terus, nanti kan 

disebut misalnya Silvi, Silvi ikut rapat ini nanti laporkan 

hasilnya, gitu. Itu tuh, ada, ya. Jadi, kamu mau ikut, mau engga, 

kamu harus laporin hasilnya. kalau misalnya berhalangan hadir, 

tapi di situ kamu harus melaporkan. Kamu bagaimana caranya 

bisa tetap mendapatkan input apa yang dibahas dalam rapat 

tersebut, gitu. Terutama terkait domain badan mutu, misalnya. 

Badan mutu apa yang harus dilakukan, misalnya rapat itu 

membahas kunjungan menteri untuk ke daerah, gitu. Nah, 

masing-masing eselon satu, kadang-kadang dapat tugas masing-

masing, lain-lain. 

Misalnya badan mutu nanti pada saat kunjungan pak menteri ke 

Jogja, harus menyediakan ikan untuk dibagi-bagi gitu, 

masyarakat, gitu. 

Peneliti Kalau misalkan dari segi notulanya sendiri nih, Mbak. Notulensi 

itu tuh disebar luaskan-nya melalui media? media online, seperti 

kayak WhatsApp, email atau gimana? Agar Mbak mengetahui ini 

hasil rapatnya. 

Mbak Evi Gini ya. Kalau di kementerian itu, setiap rapat itu pasti akan ada 

notulensi secara formal, yang akan disebarkan melalui nota dinas 

namanya. 

Namanya nota dinas. Dan itu akan disebarkan di, eh, apa sistem 

internal sendiri. Ya itu yang tadi, kan setiap surat itu ada 

disposisinya. Sini, entar ini, sini suruh hadir, gitu loh. Bukan 

cuman di grup WA, gitu kan. Asa namanya sistem persuratan 
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Peneliti Apakah Notula dari rapat sebelumnya itu selalu dijadikan sebagai 

bahan pembahasan atau acuan tindak lanjut di rapat berikutnya, 

Mbak? 
 

Mbak Evi Iya. 

Peneliti Pernahkah terdapat hasil atau poin penting dalam notula yang 

tidak ditindaklanjuti, Mbak? Terus apa penyebab atau 

dampaknya. Ketika tidak ditindaklanjuti. 

Mbak Evi Oh iya ya, pernah. Eh, biasanya disebabkan oleh perubahan 

prioritas atau keterbatasan sumber daya. Eh, pergantian personil, 

ya kayak kita ada ada itu, Perubahan organisasi, Terus ternyata 

anggarannya engga ada, tiba-tiba dipotong. Itu tuh, itu bisa saja 

terjadi gitu. Tapi itu tetap dibicarakan, gitu, bukan begitu aja. 

Misalnya oh ini yang ini nggak bisa nih kita iniin, kita jalani 

karena nggak ada duitnya. Tapi kita diam aja, nggak nggak 

ngomong sama yang lain, gitu. Itu nggak bisa kayak gitu. Kapan 

bisa di-keep sendiri. 

Peneliti Kira-kira dampaknya apa, Mbak? Karena nggak ditindaklanjuti 

itu. 

Mbak Evi Ya, eh dampaknya pastinya kan program itu engga bisa 

dilaksanakan. Jadi kita makanya saya bilang, engga bisa diam 

aja, harus diskusi lagi. Oh, bahwasanya ini tadi udah dilaporkan 

ke pimpinan. Eh, ternyata duitnya engga ada, gitu. Nggak bisa 

kita usahain. Jadi gimana nih? Apakah kita perlu maksain itu 

harus tetap ada atau kita hilangin aja, gitu. Kita ganti, misalnya, 

udahlah kita zoom ajalah, gitu, ya kan? Yang nggak ada 

biayanya. Daripada ke sana. 

Peneliti Menurut mbak, seberapa efektif notula dalam membantu peserta 

rapat dalam mengingat kembali hasil keputusan rapat. 
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Mbak Evi Iya, sangat efektif, ya. Sangat efektif ya karena eh pertama, kalau 

banyak banyak banget yang perlu dilaksanakan, ya agenda-

agendanya, terus eh target-targetnya, apalagi kalau waktunya 

cukup pendek gitu. 

Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya, menurut Mbak, apakah notula 

rapat ini termasuk rapat kerja sama ini termasuk dokumen yang 

penting di BPTHKKP ini? 

Mbak Evi Iya, ya kan tadi kan saya udah bilang juga bahwasanya kan kita 

semua yang dari kamu itu engga mentah-mentah kita itu kita 

simpan sebagai dokumentasi. Tapi itu hanya misalnya, eh yang 

PNS yang hadirnya cici. Nah, cici harus meramu yang dari kamu, 

gitu loh. Ya kan? Dan juga membuat rekomendasi kepada 

pimpinan dan melaporkannya gitu atau mendiskusikannya. Jadi 

secara umum sudah ya. Ya, sangat penting. Dan disimpan secara 

administratif dan sebagai dokumentasi. Dokumentasi ini bukan 

foto aja ya, bukan foto. Foto kegiatan doang gitu. Tapi bukti 

administratif itu termasuk notulensi. Dan ya tadi didistribusikan 

kepada peserta rapat yang hadir itu berupa eh nota dinas Kalau 

kita. 

Peneliti Dari notulensi tersebut. Menurut Mbak, apakah ada kendala yang 

dirasakan terkait kualitas atau kelengkapan yang ada pada notula 

yang selama ini Mbak terima nih? 

Mbak Evi Ya itu ya, memang kemampuan orang di dalam, bukan 

merangkum ya. Mencatatkan, membuat catatan itu memang 

tergantung pada kualitas masing-masing individu ya. 

Nah, makanya pernah Bu Kaban bilang saya engga tahu ada 

kamu apa enggak ya? Pas waktu itu namanya yang sebelumnya 

ya. Bahwasanya beliau ini bisa begini itu adalah karena 

bagaimana cara menyajikan notulensinya gitu ya dan membuat 
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rekomendasi kepada pimpinan itu sangat dianggap gitu. 

Maksudnya sangat membantu pimpinan gitu ya, ya kan. 

 

Nah itu itu. Jadi kualitas dari penyajian notulensi itu tergantung 

dari orang-orang tersebut ya. Yang kalau bisa sih memang apa 

yang membuat notulen itu bukan orang yang ece-ece, maksudnya 

banyak orang memandang itu sebelah mata, tapi malah 

sebenarnya itu dia penting. Penting banget. Itu juga orang 

tersebut bisa menjadi pembisik pimpinan gitu. 

Peneliti Menurut Mba, apakah format atau tampilan notula yang terima 

selama ini itu dari banyaknya ngatula dari berbagai karyawan 

atau staf di sini ya, Mba? Apakah sudah seragam dan juga sudah 

konsisten dari satu rapat ke rapat yang lainnya? 

Mbak Evi Ya balik lagi memang ke dalam kapasitas atau quality dari SDM 

itu sendiri ya kan. Karena kan kamu sendiri kan juga engga ada 

kan format baku atau template-nya suruh ya udah kamu bikin aja. 

Benar, benar. Bikin aja dulu gitu. 

 

Nah itu memang harusnya sebagai institusi pemerintah harusnya 

punya gitu loh. Punya template-nya seperti apa gitu. Tapi 

kadang-kadang memang ada poin-poin strategis yang perlu di itu 

catatkan ya. tapi pada intinya adalah notulensi itu formatnya 

memang harus formal, formal dan harus gini ya, kamu yang 

menulis notulensi kamu tidak boleh meletakkan your perspektif, 

pendapat kamu ya pribadi untuk menuliskan sebuah notulensi itu. 

Kamu mencatat semua itu tuh secara harus secara benar apa yang 

dibicarakan itu. Iya, engga boleh di misalnya dibagus-bagusin, di 

jelek-jelek, di tambah-tambahin. Nah itu gitu ya. 
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Peneliti Apakah Mba pernah mengalami kesulitan dalam memahami isi 

notula tersebut karena penulisannya kurang jelas atau lain 

sebagainya? 

Mbak Evi Ya, ya sekali-kali ya makanya itu ya apa, sekali-kali ada juga 

mengalami itu bahwasanya kadang-kadang orang tidak mengerti 

sebagai notulen itu tidak boleh meletakkan perspektif pribadi di 

dalam catatannya gitu. Nah itu kadang-kadang kita jadi kita kan 

harus apa memahami perspektif orang itu, padahal kan harusnya 

nggak gitu loh. Ya kan. Secara apa general gitu loh. Bagaimana 

kita harus menanggapi satu isu gitu, bukan perspektif dari sang 

notulen. Nah itu juga terjadi pada seorang juru bicara. Dia engga 

boleh membawa perasaannya, hatinya gitu ya. Kemarin kita 

harusnya belajar kan kalau dari segi kehumasan dan komunikasi 

strategis pimpinan atau kenegaraan, kalian bisa belajar tuh apa 

yang diutarakan si Teddy kemarin. Tuh menanggapi respon Dino 

Patti Djalal, itu kan gitu. Itu banyak banyak hal pribadi yang dia 

masukkan ke situ, padahal kan harusnya nggak boleh gitu. 

Peneliti Secara keseluruhan menurut Mbak seberapa penting nih peran 

notula dalam mendukung kegiatan rapat kerja sama di BPP 

Makap ini.  

Mbak Evi Yang perlu ada itu untuk mengembangkan pengetahuan atas 

substansi dasar yang dibicarakan ataupun juga sebagai guidelines 

kerjasama itu harus seperti apa. Termasuk juga sebagai alat 

akuntabilitas ya sarana koordinasi dan dasar pengambilan 

keputusan. 

Peneliti Menurut Mbak ini unsur atau bagian mana dari notula yang 

paling berpengaruh dalam mendukung kelancaran dalam 

kegiatan rapat khususnya di kerjasama ini 
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Mbak Evi Yang penting adalah tindak lanjutnya. Tindak lanjutnya. Iya, 

setelah itu apa action-nya, action plan-nya gitu kan 

Peneliti Apa sih saran dari Mbak nih agar kedepannya notula rapat kerja 

sama ini bisa lebih baik dan lebih bermanfaat, khususnya itu bagi 

seluruh peserta rapat.  

Mbak Evi Ya, itu tadi ya saya engga tahu di sini kalau bagian TU ya, tata 

usaha apakah membuat form-form atau pun template ya terkait 

notulensi resmi gitu ya. Yang sehingga seragam gitu loh. Itu 

mungkin perlu ada juga dan juga karena apa di sini belum ada 

profesi notulis gitu ya. Mungkin itu juga perlu dipertimbangkan 

next time ada gitu loh. Karena ya itu tadi kadang-kadang orang 

kalau orang-orang yang biasanya yang engga pernah jadi notulen 

ya dia akhirnya memasukkan perspektif-perspektif pribadinya 

gitu loh. Sehingga kemampuannya itu nggak seragam gitu ya 

kan. Sama setiap keputusan rapat disertai tanggung jawab dan 

batas waktu itu ya. Oh ya itu itu kadang-kadang kita engga ada 

deadline-nya tuh harus menyelesaikan itu kapan gitu kan. sebagai 

tindak lanjutnya di notulensi itu harusnya ada juga. Ya, kalau 

notulensi didistribusikan segera mungkin setelah rapat selesai itu 

memang kita udah udah ada budaya itu sih melalui apa nota 

dinas itu. Ya, pemanfaatan teknologi digital untuk penyimpanan 

arsipnya itu yang kadang kadang kita kan di sini pakai ini 

sendiri-sendiri.  

Peneliti Berarti belum diarsipkan dengan baik ya 

Mbak Evi kalau nota udah berupa nota dinas pastinya udah. Iya gitu. Cuma 

kan kadang-kadang apa itu hanya dibicarakan oleh sama 

pimpinan kah apa itu gitu kan. Kalau itu sudah berupa surat 

lembaran dengan nota dinas itu di sini ada ininya arsipnya tuh 

ada. 
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Peneliti Baik Mbak mungkin itu saja pertanyaan saya untuk wawancara 

tugas akhir ini. Terima kasih banyak Mbak atas jawaban-jawaban 

yang sudah diberikan. 

 

 

 

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara dengan Mbak Cici 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara dengan Mbak Evi 

 

Lampiran 4 Kegiatan Rapat Kerja Sama di BPPMHKP KKP 
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Lampiran 5 Notula Rapat Kerja Sama BPPMHKP 
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Lampiran 6 Surat Undangan Rapat BPPMHKP 
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Lampiran 7 Daftar Hadir Rapat Kerja Sama di BPPMHKP 
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Lampiran 8 Surat Izin Penggunaan Data 
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Lampiran 9 Hasil Cek Turnitin 

 

 

Lampiran 10 Hasil cek ai by scispace 

 


